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ABSTRACT 

Dyslogia is defined as difficulty in vocally expressing ideas in speech, due to 

decreased psychosocial reasoning power and thinking weakness. Psychosocial is a 

condition that occurs in individuals. Individual psychosocial can be seen from the 

attitudes that arise from psychological and social symptoms, and influence each 

other. Autism as an inability to interact with others, language disorders as indicated 

by delayed mastery, ecolalia, mutism, sentence reversal. The characteristics of autism 

disorder in some individuals have started to appear since infancy. a very prominent 

feature is no eye contact and very minimal reaction to his mother and other people. 

The purpose of the Management of Speech Therapy in Cases of Psychosocial Dyslogy 

at the Brain Hospital DR. Drs. M. Hatta Bukittinggi to find out whether the eye 

contact method can improve eye contact ability in ASD clients as much as 6 sessions 

with 2 occasions, for 45 minutes per session. The results obtained from the pretest 

total average duration of client eye contact is 1.3 seconds, while for the posttest 

results the total average duration of client eye contact is 1.4 seconds. During 

handling there are supporting factors, namely the client can sit quietly while being 

treated. And on unsupportive factors, namely the client is not focused when being 

treated because the client's concentration is very easily distracted and there is no 

parental involvement in training the client's eye contact while at home. Suggestions 

made when handling are increasing variations in the use of materials such as 

"objects that sound, size and color, you can also use ball puzzles and also increase 

the amount of material that the client cannot afford at his current age.” 
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ABSTRAK 

Dislogia didefinisikan sebagai kesulitan dalam mengekspresi vokal dari ide-ide dalam 

wicara, karena penurunan daya nalar pada psikososial dan kelemahan berpikir. 

Psikososial adalah suatu kondisi yang terjadi pada individu. Psikososial individu 

terlihat dari sikap yang muncul dari gejala psikis dan sosial, serta saling 

mempengaruhi satu sama  lain. Autis sebagai ketidakmampuan berinteraksi dengan  

orang lain, gangguan berbahasa yang ditunjukkan dengan penguasaan yang tertunda, 

ecolalia, mutism, pembalikan kalimat. Karakteristik gangguan autisme pada sebagian 

individu sudah mulai muncul sejak bayi. ciri yang sangat menonjol adalah tidak ada 

kontak mata dan reaksi yang sangat  minim terhadap ibunya dan orang lain. Adapun 

tujuan dari Penatalaksanaan Terapi Wicara Pada Kasus Dislogia Psikososial di 

Rumah Sakit Otak DR. Drs. M. Hatta Bukittinggi untuk mengetahui apakah metode 

eye contact dapat meningkatkan kemampuan  kontak mata pada klien ASD sebanyak 

6 sesi dengan 2 kali kesempatan, selama 45 menit per sesi. Diperoleh hasil pretest 

total rata-rata durasi kontak mata klien yaitu 1,3 detik, sedangkan untuk hasil postest 

total rata-rata durasi kontak mata klien yaitu 1,4 detik. Selama melakukan 

penanganan adanya faktor pendukung yaitu klien dapat duduk tenang pada saat 

diterapi. Dan pada faktor tidak mendukung yaitu klien tidak fokus saat diterapi karena 

konsentrasi klien sangat mudah teralihkan dan tidak adanya keterlibattan orang tua 

untuk pelatihan kontak mata klien pada saat dirumah. Saran yang dilakukan ketika 

melakukan penanganan yaitu meningkatkan variasi pengunaan materi seperti “objek 

yang berbunyi, ukuran dan warna, bisa juga dengan mengunakan puzzle bola dan 

juga meningkatkan jumlah materi yang klien tidak mampu pada usianya saat ini.”  
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